BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Rumah Sakit

Regional Eduardo Ximenes Baucau maka dapat disimpulkan sebagai
berikutnya:
1. Karakteristik pasien di rumah sakit regional Eduardo Xiemenes

Baucau terbanyak berjenis kelamin perempuan sebanyak 57,9% |,
Pekerjaan terbesar yang dimiliki oleh responden adalah Pensiunan/
Pengangguran/ Ibu Rumah Tangga sebanyak 36,8%. Umur
terbanyak adalah 26-35 dengan 34,2% dan 17-25 tahun sebanyak
27,6%. Sebagian besar Pendidikan terbanyak pendidikan menengah
sebanyak 48,7%.. kedatangan pasien responden adalah pasien lama
yaitu 55,3%.

Gambaran tingkat kepuasan pasien secara keseluruhan yang dilihat
dari lima dimensi dinyatakan kurang memuaskan (51,3%). Pada
dimensi tangibles, dimensi reliability, dan dimensi empathy
memiliki tingkat kepuasan kurang (65,8% ; 53,9% ; 44,7%). Dimensi
yang sangat memuaskan adalah dimensi assurance, dan dimensi
responsiveness ( 38,2% ; 53,9%).

Distribusi  frekuensi jenis kelamin terhadap kepuasan pasien
menunjukan bahwa responden berjenis kelamin perempuan sebanyak
44 orang terdapat 50,0% yang merasa kurang memuaskan, 4,5%
merasa memuaskan dan 45,5% merasa sangat memuaskan. Distribusi
frekuensi pekerjaan terhadap kepuasan pasien menunjukan bahwa
pekerjaan responden yang pensiunan/penanguran/ibu rumah tangga

sebanyak 28 orang terdapat 50,0% yang merasa kurang memuaskan,
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3,6% merasa memuaskan dan 46,4% merasa sangat memuaskan.

4. Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan umur dengan
kepuasan pasien. Jenis kelamin, Pendidikan, pekerjaan, dan
kedatangan pasien tidak berhubungan dengan kepuasan pasien.

5. Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara
kedatangan pasien dengan dimensi tangibles(p=0,206 r=-0,147)
dimensi reliability(p=0,805r=0,029), dimensi assurance(p= 0,530 r= -
0,073), dimensi responsiveness p= 0,296 r= -0,121) dan dimensi
empathy p= 0,519 r=-0,075).

B. Saran

1.

Bagi Rumah Sakit Regional Eduardo Ximenes Baucau

Berdasarkan kesimpulan pada hasil penelitian ini, maka saran untuk
Rumah Sakit Regional Eduardo Ximenes Baucau perlu mempertahankan
kepuasan pasien terhadap pelayanan pada dimensi responsiveness serta
meningkatkan kepuasan pasien pada dimensi tangibles, dimensi
reliability, dimensi assurance, dan dimensi emphaty.

Bagi Peneliti selanjutnya

Perlu dilakukan penelitian kualitatif untuk memperdalam faktor-faktor
yang menyebabkan ketidakpuasan pasien rawat jalan dari berbagai sudut
pandang.

Bagi llmu Manajemen Informasi Kesehatan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan
pembelajaran dan dapat dimanfaatkan khususnya dalam pengembangan

ilmu pengetahuan terkait manajemen mutu pelayanan.
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